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ABSTRACT. The problems faced by coastal communities in the Kastela sub-
district are limited knowledge and understanding of the types of seagrass, the
ecological functions and benefits of seagrass ecosystems, knowledge about the
potential threat of damage to seagrass ecosystems, and efforts to preserve
seagrass ecosystems. As a result, the community's role in seagrass conservation
is still limited. The purpose of this counseling is to increase the knowledge and
awareness of coastal communities about the importance of conserving seagrasses
on the coast as one of the ecologically important supporting ecosystems and
having economic benefits. The training participants are people who live on the
coast of Kastela on the island of Ternate. Implementation of this counseling
consists of several stages: the initial survey, counseling, and activity evaluation.
The counseling participants on the preservation of seagrass ecosystems had a
positive perception of the counseling being carried out, both in terms of the
substance of the material presented and the method of presentation.

ABSTRAK. Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat pesisir pantai di
kelurahan Kastela adalah terbatasnya pengetahuan dan pemahaman tentang
jenis-jenis lamun, fungsi dan manfaat ekologis ekosistem lamun, pengetahuan
tentang potensi ancaman kerusakan terhadap ekosistem lamun, dan upaya-upaya
untuk pelestarian ekosistem lamun, akibatnya peran masyarakat dalam pelestarian
lamun juga masih terbatas. Tujuan penyuluhan ini untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat pantai tentang pentingnya pelestarian
lamun di pesisir sebagai salah satu ekosistem penyangga yang penting secara
ekologis, serta memiliki manfaat secara ekonomis. Peserta pelatihan adalah
masyarakat yang bermukim di pesisir pantai Kastela di pulau Ternate.
Pelaksanaan penyuluhan ini terdiri atas beberapa tahapan, yaitu tahapan survei
awal, tahap penyuluhan, dan tahap evaluasi kegiatan. Peserta penyuluhan
pelestarian ekosistem lamun memiliki persepsi yang positif terhadap penyuluhan
yang dilaksanakan, baik dari segi substansi materi penyuluhan yang disajikan
maupun metode penyajiannya.

PENDAHULUAN

Lamun (seagrass) merupakan ekosistem laut dangkal yang didominasi oleh vegetasi
lamun (Bortone, 2000). Ekosistem lamun memiliki peranan penting dalam ekologi kawasan
pesisir, karena menjadi habitat berbagai biota laut termasuk sebagai tempat mencari makan
(feeding ground) bagi penyu hijau, dugong, ikan, echinodermata dan gastropoda (Purnomo et
al., 2017). Lamun merupakan produsen primer di laut yang cukup besar dibandingkan dengan
ekosistem yang lainnya (Merly et al., 2013). Lamun adalah satu-satunya kelompok tumbuhan
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berbunga yang dapat tumbuh dengan baik dalam lingkungan perairan laut yang dangkal dan
sudah sepenuhnya menyesuaikan diri untuk hidup terbenam di laut (Ibrahim et al., 2020).

Perairan pantai Kastela di pulau Ternate memiliki sumberdaya yang melimpah, salah
satunya adalah sumberdaya ekosistem lamun. Terdapat 8 jenis lamun yang ditemukan di
perairan pulau Ternate dan sekitarnya, dimana 30-59,9% kondisinya kurang kaya (Patty,
2016). Masyarakat memanfaatkan ekosistem lamun pantai Kastela untuk mencari ikan dan
beberapa jenis biota lainnya untuk dikonsumsi. Aktivitas reklamasi di sepanjang pantai pusat
kota dan dibeberapa bagian di Ternate dapat mengancam ekosistem khususnya lamun
(Fahruddin et al., 2017). Pembuangan sampah dan limbah di perairan pantai oleh masyarakat
sekitar pantai berpengaruh secara langsung terhadap kondisi ekosistem lamun (Metekohy,
2016). Kerusakan lamun yang cukup dominan disebabkan oleh aktivitas antropogenik,
misalnya aktivitas perahu nelayan yang lalu lalang di pantai, dan aktivitas pembangunan
lainnya oleh penduduk di wilayah pesisir (Syukur et al., 2017). Hal ini disebabkan kurangnya
pengetahuan masyarakat mengenai fungsi dan manfaat ekosistem lamun (Jayanti, 2020).
Pemahaman masyarakat di sekitar pantai tentang fungsi dan manfaat lamun yang terbatas
menyebabkan banyak ekosistem lamun yang rusak (Pradhana et al., 2021).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelangsungan hidup lamun
adalah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman warga di sekitar pantai tentang
pelestarian lamun, terutama warga masyarakat di sekitar pusat-pusat persebaran lamun.
Masyarakat sekitar pantai adalah ujung tombak pelestarian ekosistem lamun, sebab memiliki
intensitas interaksi dengan lamun yang sangat tinggi, sehingga memiliki andil dalam
memperbaiki bahkan memperburuk kondisi eksisting lamun (Rahman et al.,, 2020).
Peningkatan wawasan masyarakat terhadap peran ekosistem lamun, baik sebagai feeding
ground, spawning ground, nursery ground, dan sebagai perangkap sedimen akan
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk ikut menjaga dan melestarikan ekosistem lamun.

Umumnya masyarakat pesisir pantai Kastela belum mengetahui fungsi dan manfaat
ekologis ekosistem lamun secara detail, dan belum melakukan upaya untuk melestarikan
lamun. Padahal, ekosistem amun memiliki fungsi yang cukup vital dari aspek ekologi untuk
kelestarian keragaman hayati dan produktivitas primernya. Atas dasar itu, kegiatan
penyuluhan pelestarian ekosistem lamun (seagrass) pada masyarakat pantai Kastela pulau
Ternate perlu dilakukan. Mengingat pentingnya pelestarian ekosistem lamun terutama di
perairan pantai maka dianggap penting untuk melakukan kegiatan penyuluhan terhadap
masyarakat yang tinggal di sekitar pantai dalam upaya pelestarian ekosistem lamun di
perairan pantai Kastela.

METODE PELAKSANAAN

Waktu dan Lokasi
Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023. Kegiatan penyuluhan
dilaksanakan di Kelurahan Kastela Kecamatan Pulau Ternate Kota Ternate.

Sasaran
Sasaran kegiatan penyuluhan adalah masyarakat yang bermukim di sekitar perairan
pantai di Kelurahan Kastela Kecamatan Pulau Ternate, Kota Ternate.

Metode Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini terdiri atas beberapa tahapan, yaitu tahapan
survei awal, penyuluhan, dan evaluasi kegiatan.

Survei awal, meliputi kegiatan peninjauan ke lokasi kegiatan pengabdian, menggali
informasi dan gambaran umum tentang aktivitas masyarakat di perairan pantai Kastela,
pengetahuan dan pemahaman awal masyarakat tentang fungsi dan peran ekosistem lamun,
serta upaya pelestarian lamun yang dilakukan masyarakat pesisir pantai. Survei awal
dilakukan dengan metode observasi dan wawancara.
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Penyuluhan, dilakukan melalui kegiatan sesi ceramah dan diskusi terbuka. Materi pada
sesi cermah terdiri atas: Informasi jenis-jenis lamun, fungsi dan manfaat ekosistem lamun,
potensi ancaman kerusakan terhadap ekosistem lamun, dan upaya-upaya untuk pelestarian
ekosistem lamun. Sesi ceramah ini diperkuat dengan pemutaran video documenter. Pada sesi
diskusi, peserta penyuluhan menanyakan tentang materi yang belum mereka pahami, dan
memberikan pandangan terhadap permasalahan kerusakan pada ekosistem lamun sesuai
pengetahuan dan pengalaman pribadi masing-masing peserta.

Evaluasi kegiatan, dilaksanakan setelah kegiatan penyuluhan selesai. Evaluasi ini
dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa angket persepsional untuk mengetahui
tanggapan peserta terhadap pelaksanaan penyuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei awal meliputi kegiatan peninjauan ke lokasi kegiatan, menggali informasi dan
gambaran umum tentang aktivitas masyarakat di perairan pantai Kastela, pengetahuan dan
pemahaman awal masyarakat tentang fungsi dan peran ekosistem lamun, dan upaya
pelestarian lamun yang dilakukan masyarakat pesisir pantai. Survei awal dilakukan dengan
metode observasi dan wawancara. Survei awal menunjukkan bahwa perairan pantai Kastela
dijadikan sebagai tempat budidaya rumput laut (seaweed), sebagian wilayah perairan pantai
merupakan hamparan padang lamun (seagrass). Masyarakat juga memanfaatkan perairan
pantai untuk menangkap ikan baik dengan menggunakan perahu penangkap maupun dengan
jala, kail atau alat tangkap yang lain, menangkap bulu babi (Echinus spp) dan biota laut lainnya
untuk kebutuhan konsumsi, dan tempat pemarkiran perahu oleh para nelayan setempat.
Pantai Kastela juga dikenal sebagai salah tempat wisata pantai di pulau Ternate. Pada
beberapa tempat ditemukan sampah, baik sampah yang berasal dari hasil aktivitas rumah
tangga maupun wisata pantai.

Sebagian kecil masyarakat di pesisir pantai Kastela memanfaatkan lamun untuk
kebutuhan konsumsi buah dan diolah dengan bermacam olahan seperti dimasak sebagai
sayur dan daun lamun dibuat kerupuk. Hal yang sama ditemukan pada masyarakat Seram
bagian Timur yang mengkonsumsi buah lamun (Enhalus acoroides) sebagai bahan makanan
alternatif dan sebagai obat tradisional (Wakano, 2013). Biji lamun (Enhalus acoroides) juga
dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan tempe (Kole et al., 2020). Biji lamun juga
telah dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir di negara Filipina dan Australia. Analisis
kandungan bagian lamun Enhalus acoroides diperoleh hasil rhyzoma terdiri atas Air 89.99%,
abu 0.79%, lemak 0.52%, protein 0.75% dan karbohidrat 4.16%, ada biji mengandung air
92.16%, abu 0.51%, lemak 0.47%, protein 0.68% dan karbohidrat 3.22% (Kaya, 2017). Hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa minuman teh yang berasal dari daun lamun (Enhalus
acoroides) yang tua memiliki kadar flavonoid yang tinggi yakni sebesar 0,1623% sedangkan
minuman teh dengan daun lamun yang setengah tua mempunyai kadar flavonoid yang sedang
yakni sebesar 0,1263% (Tehubijuluw et al., 2019).

Hasil survei awal juga menunjukkan bahwa pada umumnya masyarakat pesisir di pantai
Kastela belum mengetahui fungsi dan manfaat ekologis ekosistem lamun secara detail, serta
belum melakukan upaya untuk melestarikan lamun. Padahal, ekosistem lamun memiliki fungsi
yang cukup vital dari aspek ekologi untuk kelestarian keragaman hayati dan produktivitas
primernya (Muchsin et al., 2017). Penurunan luas hamparan lamun yang membentuk dasar
komunitas menyebabkan banyak kerugian berupa pengurangan populasi yang parah dari
predator puncak (misalnya hiu, mamalia laut) dan hewan-hewan laut berbadan besar misalnya
kura-kura laut dan sirenia (Heithaus et al., 2012). Berdasarkan kondisi tersebut, maka
diperlukan upaya pelestarian ekosistem lamun, diantaranya melalui kegiatan penyuluhan pada
masyarakat pantai Kastela pulau Ternate.

Penyuluhan pelestarian ekosistem lamun (Seagrass) ini dilaksanakan di kelurahan
Kastela, kecamatan Pulau Ternate, Kota Ternate. Peserta kegiatan berasal dari masyarakat
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yang tinggal disekitar pantai Kastela yang sebagian besar berprofesi sebagai nelayan dan
pembudidaya rumput laut. Materi yang disampaikan menyangkut jenis-jenis lamun, fungsi dan
manfaat ekosistem lamun, potensi ancaman kerusakan terhadap ekosistem lamun, dan
upaya-upaya pelestarian ekosistem lamun. Pada kegiatan ini pemateri memberikan informasi
tentang jenis-jenis lamun yang ada di perairan pantai Kastela yaitu jenis Halodule pinifolia,
Halophila ovalis, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Syringodium isoetifolium dan
Enhalus acoroides. Thalassia hemprichii adalah jenis lamun dengan tingkat kerapatan yang
tinggi dan jenisnya masih banyak (Larasati, dkk).

Adapun informasi lain yang disampaikan saat penyuluhan berlangsung yakni lamun di
perairan pantai Kastela merupakan tempat hidup berbagai jenis ikan, teripang (Holothuroidea),
bulu babi (Echinoidea), dan jenis-jenis kerang. Ekosistem lamun berperan sebagai penyangga
hidup berbagai spesies seperti hewan dari golongan invertebrata, ikan dan juga burung, dan
menjadi sumber makanan bagi biota laut seperti penyu hijau (Chelonia mydas). Lamun juga
memiliki fungsi yang esensial sebagai organisme primer yang melakukan fotosintesis.
Ekosistem lamun sangat produktif, membentuk habitat yang luas yang mendukung komunitas
yang sangat beragam (Duarte et al., 2008). Lamun itu sendiri berasimilasi dan bersiklus nutrisi
dan bahan kimia lainnya (Gatta et al., 2020).

'_- A- 2
Gambar 1. Suasana Penyuluhan Pelestarian Ekosistem Lamun (Seagrass) pada
Masyarakat Pantai Kastela

Materi penyuluhan terkait potensi ancaman kerusakan terhadap ekosistem lamun
meliputi kejadian over-ekploitasi yang berdampak cukup besar terhadap degradasi biota
seperti ikan, moluska, kepiting, sea-urchin dan teripang (Muchsin et al., 2017). Dampak
ekologinya dapat dilihat dari degradasi biota yang memiliki peran penting komponen penyusun
tingkat trofik pada level herbivora, serta nilai biomassa lamun yang hilang akibat penggunaan
alat yang tidak ramah lingkungan. Kondisi substrat (kandungan unsur hara), serta banyaknya
pemanfaatan yang merusak, seperti aktivitas rekreasi di sekitar ekosistem, pembuangan
jangkar motor atau perahu, jalur transportasi tepat pada ekosistem lamun dan pencemaran
akibat tumpahan minyak dan limbah cair lainnya pada sekitar ekosistem lamun (Lazaren et
al.,, 2020). Lamun menyediakan beragam jasa ekosistem yang mendukung masyarakat,
namun merupakan salah satu habitat laut paling terancam (Rifai et al., 2023).

Materi penyuluhan tentang upaya pelestarian ekosistem lamun berupaya menamkan
kesadaran kepada masyarakat pesisir mengenai perlunya tindakan-tindakan menjaga dan
melestarikan, dan meminimalisir kemungkinan ancaman terhadap ekosistem lamun, dengan
melibatkan berbagai pihak, terutama masyarakat wilayah pesisir. Merujuk pada kenyataan
bahwa padang lamun mendapat tekanan gangguan utama dari aktivitas manusia maka untuk
rehabilitasinya dapat dilaksanakan melalui dua pendekatan, yakni rehabilitasi lunak (soft
rehabilitation), dan rehabilitasi keras (hard rehabilitation). Rehabilitasi lunak melalui
penyelasaian akar masalah, apabila akar masalah dapat diatasi maka lamun mempunyai
kesempatan untuk merehabilitasi dirinya secara alami. Rehabilitasi lunak lebih menekankan
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pada pengendalian perilaku manusia (Tangke, 2010). Rehabiltasi keras merupakan kegiatan
langsung perbaikan lingkungan di lapangan, misalnya dengan transplantasi lamun.

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan diketahui bahwa peserta
menganggap bahwa materi penyuluhan bermanfaat bagi upaya pelestarian lamun (skor
persepsi 3,55, kategori sangat baik), dan menambah wawasan tentang pemeliharaan dan
pengelolaan ekosistem lamun (skor persepsi 3,40, kategori baik), menambah pengetahuan
tentang kondisi lamun di perairan Kastela (skor persepsi 3,45, kategori baik).

Pelatihan bermanfaat bagi upaya konservasi
lamun. Kategori
Sangat Baik

Menambah wawasan tentang pemeliharaan dan
pengelolaan lamun m KategoriBaik

Menambah pengetahuan tentang kondisi lamun
di pantai Kastela. m KategoriBaik
Menambah pengetahuan tentang fungsi dan
peran lamun Kategori
sangat Baik
Penyajian materi penyuluhan disajikan secara
interaktif dan menarik. Kategori
Sangat Baik

B Skor Persepsi

Gambar 2. Grafik Skor Persepsi Peserta tentang Pelaksanaan Penyuluhan

Berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa peserta penyuluhan juga beranggapan
bahwa kegiatan penyuluhan dapat menambah pengetahuan peserta tentang fungsi dan peran
lamun (skor persepsi 3,55, kategori sangat baik), dan teknik penyajian materi penyuluhan
dengan metode ceramah, tanya jawab, dan pemutaran video berlangsung secara interaktif
dan menarik (skor persepsi 3,80, kategori sangat baik). Para peserta penyuluhan pelestarian
ekosistem lamun memiliki persepsi/tanggapan positif terhadap pelaksanaan penyuluhan yang
telah dilaksanakan, baik dari segi substansi materi maupun metode penyajiannya.

KESIMPULAN

Sebagian perairan pantai Kastela dijadikan sebagai tempat untuk budidaya rumput laut
(seaweed) oleh masyarakat setempat, sebagian merupakan hamparan padang lamun
(seagrass), Sebagian lainnya merupakan perairan pantai terbuka yang dimanfaatkan untuk
menangkap ikan, menangkap bulu babi (Echinus spp) dan biota laut lainnya, dan tempat
pemarkiran perahu. Pantai Kastela juga merupakan tempat wisata pantai di Ternate. Sebagian
kecil masyarakat di pesisir pantai Kastela memanfaatkan lamun untuk kebutuhan konsumsi
berupa buah yang diolah dengan bermacam bentuk seperti dimasak atau dibuat krupuk.
Sebelum penyuluhan dilakukan, umumnya masyarakat pesisir di pantai Kastela belum
mengetahui dan memahami berbagai fungsi dan manfaat ekologis ekosistem lamun secara
detail. Masyarakat pantai peserta penyuluhan pelestarian ekosistem lamun memiliki persepsi
yang positif terhadap penyuluhan yang dilaksanakan, baik dari segi substansi materi yang
disamaikan maupun metode penyajiannya.
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